
TINJAUAN TEOLOGIS KRISTEN

TERHADAP

UPACARA PERNIKAHAN DI NIAS

SKRIPSI

Diajukan kepada
Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung
Guna memperoieh Gelar Sarjana Teologi

OIeh :

MITARASI FAU

1019912005

1997

PROGRAM SARJANA TEOLOGI
SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA
2004

S ;, r h

t  I



1997

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI

AMANAT AGUNG

Ketua Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung menyatakan bahwa skripsi yang beijudul:

TINJAUAN TEOLOGIS KRISTEN TERHADAP

UPACARA PERNIKAHAN DI NIAS

Dinyatakan lulus setelah diuji oleh Tim Penguji pada tanggal 2 Juni 2004

Dosen pembimbing / Penguji

1. Gl. Kiandjaja Holik, M.T.S

2. 01, Dedy Sutendy, MA. PCC

3. Pdt. Paulus Daun, M.Th

. tEOLOrs
Jakarta, 2 Juni 2004

•?

01. Yohanes Adrie Hartopo,

Ketua



KATA PENGANTAR

Segala puji, hormat hanya bagi Allah Tritunggal yang telah memberikan hikmat

dan kekuatan di dalam hidup ini, secara kliusus selama menjalani studi dan pembentukan

selaina di STT Amanat Agung. Dalam penyelesaian skripsi ini bukan karena kekuatan

dan kepandaian penulis tetapi hanya karena kasih dan anugerah dari Allah semata-mata.

Penulis juga menyadari, proses penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari

berbagai dukungan dan pertolongan dari berbagai pihak. Syukur kepada Tuhan yang telah

mengijinkan Penulis dapat berinteraksi dengan dosen, staf, dan rekan-rekan mahasiswa.

Oleh karena itu dalam kesempatan ini, dengan tulus penulis menghanttirkan terima kasih

kepada:

Peitama, GI. Kiandjaja Holik, M.T.S. selaku pembimbing I, yang dengan sabar

membimbing dan mengarahkan serta memberikan masukan-masukan yang sangat berarti,

sampai selesai skripsi ini dalam beiituk akhirnya. Terima kasih kepada GI. Dedy Sutendy

MA. P.G.G. selaku pembimbing II dan Pdt. Paulus Daun M. Th. selaku penguji. Kepada

Pdt. Lotnatigor Sihombing, yang telah membimbing mulai dari proposai skripsi ini,

terima kasih buat kasih dan perhatian bapak sekeluarga selama penulis di bentuk di

seminari.

Kedua, seluruh Givitas Akademik STT Amanat Agung yang telah mendidik dan

membeniLik penulis. Terima kasih buat Staf Perpustakaan STT Amanat Agung dan Staf

Perpustakaan STT Jakarta yang telah membantu penulis mendapatkan literatur dan

informasi lentang budaya Nias. Juga kepada rekan-rekan maliasiswa baik kakak tingkat

maupun adik tingkat, terima kasih atas dukungan dan kebersamaan dalam pembentukan

selama di seminari ini.
.. . .. I
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Ketiga, Aluizaro Zebua, Dohuzambo, Andréas, Bahae Fau, untuk wawancara

tentang adat kebudayaan Nias. Terima kasih untuk informas! dan masukan-masukan yang

diberikan dalam penulisan skripsi ini. Terima kasih kepada keluarga Abang Hengki Fau

yang telah mendukung dan memberikan semangat untuk menyelesaikan studi di STT

Amanat Agung.

Keempat, sahabat dan adikku Dwi Karyanti L sebagai teman setia mendengarkan

setiap pergumulan suka duka dalam penulisan skripsi ini. Terima kasih kepada teman-

teman: mas Anton Kumiawan, Anton Senobawan, Sumito, Yohana dan Dwi yang sudah

menjadi teman dan keluarga selama di seminari. Sharing. doa, dan dukungannya yang

begitu besar dapat penulis rasakan. Kepada Pieter H. J, Koinsidensi, GI. Rosyelin dan

Wiwin yang menjadi teman dan pemberi semangat.

Kelima, abang Harten Sababalat yang telah mendukung dan memberikan

semangat dalam penyelesaian skripsi ini. Terima kasih juga buat komputernya sehingga

membantu proses penyelesaian skripsi ini. Terima kasih kepada teman-teman, GI. Debora

S. GI. Kristiyani, GI. Rinne dan Angel Sonya, buat persahabatan dan perhatiannya

selama ini,

Keenam, Pdt. Michael Lapian dan keluarga, yang telah memberikan rekomendasi

untuk masuk di STT Amanat Agung, juga perhatian dan semangat yang diberikan.

Kepada keluarga GI. Yusuf Darmawan yang dengan setia mencurahkan kasih dan

perhatiannya untuk penulis.

Ketujuh, buat rekan-rekan seangkatan: Aksi Bali, Sudarto, Ramli, Wiwin, Yenny,

Rinne, terima kasih kebersamaan selama studi dan pembentukan di seminari ini penulis

merasakan arti hidup dalam satu komunitas, dibentuk bersama untuk menjadi hamba
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Tuhan yang benar. Kepada adik-adik tingkat, secara khusus buat adik saya Cung Henbui

dan Andréas S. Terima kasih buat kebersamaan selama ini.

Aklîir kata, penulis menyadari bahwa karya tulis ini tidak terlepas dari

kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, penulis dengan senang hati terbuka menerima

masukan, saran ataupun kritik para pembaca, sehingga dapat membantu untuk

menyempurnakan skripsi ini. Penulis berharap, melalui skripsi ini banyak yang mendapat

berkat serta anak-anak Tuhan semakin mencintai Firman Tuhan.

SOLIDEO GLORIA
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